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KATA PENGANTAR 

Menjadi seorang imam berarti tidak terlepas dari tugas dan tanggung jawabnya dalam 

melayani umat Kristiani. Hal ini menunjukkan bagaimana imam mau melayani umatnya 

tanpa memandang atau melihat latar belakang dari setiap orang. Kehadiran seorang imam di 

tengah-tengah kehidupan manusia sangat menolong untuk menghadirkan kembali Tuhan di 

dalam kehidupan setiap umat kristiani. 

Perkembangan zaman saat ini atau yang lebih dikenal dengan istilah globalisasi, telah 

membuat perubahan yang cukup signifikan di dalam kehidupan manusia. Selain menawarkan 

hal-hal positif, dunia juga menghadirkan berbagai macam hal negatif yang terus 

menggerogoti iman manusia terhadap Tuhan. Hidup manusia seakan-akan tidak memiliki 

tujuan. Manusia menjadi pribadi yang penuh dengan kebimbangan dalam menjalani hidup di 

dunia ini. Bahkan manusia terkadang menjadi pribadi yang lemah untuk bersaing dengan 

dunia. Manusia menjadi lupa akan panggilan dan tugasnya masing-masing. Hal ini 

merupakan salah satu persoalan yang melanda Gereja dewasa ini. Sehingga tidaklah heran 

kalau Tuhan pun perlahan-lahan mulai pudar dari kehidupan manusia. 

Gereja adalah persekutuan orang-orang yang beriman kepada Kristus. Gereja 

seluruhnya merupakan satu bagian dalam penampakan rahasia Allah di dalam dunia dan 

sejarah. Gereja merupakan tanda rahasia keselamatan Allah yang menjadi nyata. Karya 

keselamatan yang dilestarikan dalam Gereja, terlaksana dalam liturgi. Liturgi merupakan doa 

Gereja dalam kesatuan dengan Kristus yang berlaku secara istimewa dalam berbagai upacara 

liturgi yang disebut dengan “sakramen”. Sebab Gereja mewajibkan setiap orang untuk 

mentaati semua tata cara liturgi yang benar dan sah yang telah diakui dan digunakan serta di 

dalamnya ada pula sakramen-sakramen Gereja.  
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Sakramen merupakan tanda dan sarana untuk mengungkapkan dan menguatkan iman 

serta mempersembahkan penghormatan kepada Allah dan pengudusan bagi manusia. 

Sakramen-sakramen Gereja bertujuan untuk menguduskan manusia, membangun Tubuh 

Kristus dan mempersembahkan ibadat kepada Allah. Sakramen menampakan persekutuan 

gerejawi, memupuk persatuan dan kesatuan antara semua umat Kristiani. Oleh karena itu, 

baik para pelayan suci maupun jemaat Kristiani harus dengan cermat dan khidmat pada saat 

merayakannya.   

Akhirnya tulisan mengenai HAK DAN KEWAJIBAN IMAM MELAYANI 

PENGURAPAN ORANG SAKIT MENURUT KANON 1003 KITAB HUKUM KANONIK 

1983 ini dapat diselesaikan dan dapat dituangkan dan disampaikan semuanya dalam tulisan 

ini. 

Maka penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada semua pihak yang dengan 

caranya masing-masing telah membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan ini, khususnya 

kepada: 

1. Yang Mulia Uskup Agung Kupang Mgr Petrus Turang, Pr yang dengan caranya 

tersendiri telah membantu penulis dengan moril maupun sarana dan prasarana 

yang memadai sehingga penulis bisa bekerja dan menyelesaikan tulisan ini. 

2. Rektor Universitas Kotolik Widya Mandira Kupang yang dengan bijaksana 

memimpin serta membimbing lembaga pendidikan tinggi ini. 

3. Romo Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th, Dekan Fakultas Filsafat yang dengan 

jiwa kebapaan mengatas namai seluruh komponen Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang. 

4. Romo Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can. Selaku pembimbing pertama dan 

penguji ketiga yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 
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yang dengan setia mengoreksi dan membimbing penulis dalam menyelesaikan 

tulisan ini. 

6. Romo Praeses, Romo Prefek, para Romo pembina Seminari Tinggi St. Mikhael 

yang telah mendorong dan membantu penulis dengan dukungan moril dan sarana 

dan pra sarana yang memadai. 

7. Rekan-rekan mahasiswa/i Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang. 
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ini. 

9. Kedua orang tua bapak Nikolaus H. Besi dan mama Okto Mariana Talan serta 

saudara-saudara: Ferdy, Gabriel, Anzelo, Farah, Gea, Gigin, serta semua sahabat 
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